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RINGKASAN

SUMARDI, K : Efisiensi dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan
Inseminasi Buatan Pada Sapi di Kabupaten Polewali Mandar. Dibawah
bimbingan Abd. Latief Toleng. Sebagai pembimbing utama dan Svarifuddin schagai
pembimbing anggota.

Penelitian ini dilaksanakan diKabupaten Polewali Mandar Propensi Sulawesi
Barat selama dua bulan yaitu bulan Agustus sampai September 2003,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan tactor-
faktor yang mempengaruhikeberhasilan Inseminasi Buatan di Kabupaten Polewali
Mandar Sulawesi Barat.

Materi penelitian ini adalah 50 ekor induk sapi ( temak rakyat) yang telah
ditnseminasi serta melibatkan peternaknya dan Inseminator yang ikut membantu
dalam kelancaran penelitian itu.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survey (menggunakan
quisioner) dengan mengamati tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan dan factor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan Inseininasi BUatan yang meliputi peternak,
akseptor dan inseminator, berdasarkan catatan pelaksanaan IB di Kabupaten Polewali
Mandar dan catatan inseminator (quisioner).

Parameter yang diukur untuk menyatakan tingkat keberhasilan Inseminasi
Buatan dan fakto-faktor yang mempengaruhinya adalah interval kelahiran
Conception Rate (Angka Kebuntingan ), Breed (Jenis Sapi) dan bulan IB.

Analisa data yang diperoleh pada penelitian ini ditabulasi dan diolah dengan
menggunakan  program  AIDA  (Artificial Insemination Database Application)
kemudian dilaniutkan dengan rumus.

Interval kelahiran sumpai di Inseminasi Buatan diolah dengan menggunakan

uji Standar Deviasi menurut {(Sudjana, 1991




Persentase angka kebuntingan diolah menggunakan Conception Rate menurut
{Toelihere. 1983).
Factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Inseminasi Buatan diolah
dengan menggunakan Uji Chi-Kuadrat (X3 menurut Gasperz (1991)
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
e Rata-rata interval lahir sampai bunting 1586 * 47.7 dan Interval IB
pertama 150.4 + 38.8 hari.
o Angka kebuntingan keseluruhan 43,3 % dan IB pertama 37.9 %

e Angka Kebuntingan dipengaruhi oleh Breed (Bangsa sapi ) dan bulan IB
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PENDAHULUAN

Secara umum kemajuan petemmakan di indonesia masih sangdt tertinggal
dengan kemajuan yang dicapai kemajuan oleh negara-negara Eropa , Amerika , dan
Australia. Produktivitas peternakan rakyat. masih sangat tergantung pada keadaan
alam sehingga hasil yang dicapai tidak sebaik yang dicapai Negara-negara luar, Pada
hal sector yang ditinjau dari pendekatan ekonomj dan dan pangan sangat strategis.

Propinsi  Wilayah Barat merupakan wilayah yang potensial untuk
pengembangan program ternak potong dan bibit di Indonesia. Penerapan teknologi
dibidang peternakan merupakan salah satu aspek yang perlu diterapkan untuk
mencapai hasil yang lebih baik.

Inseminasi buatan adalah salah satu teknologi moderen yang diharapka dapat
meningkatkan kualitas bdan kuantitas ternak potong di daerah ini, keuntungan lain
dapat 'diperoleh dari penerapan teknologi ini adalah mempertinggi penggunaan
pejantan unggul, menghemat tenaga kerja, penularan penyakit dapat dicegah,
memperpanjang penggunaan pejantan secara fisik, sanggup berkopulasi secara
normal, dan dapat melibatkan teknofogi lain seperti sexing dan kelahiran anak yang
diprogram ( diatur ).

Perkembangan peternakan sapi lokalmaupun non lokal di Kabupaten Polewali
Mandar sudah sangat memuaskan karna merupakan penghasil ternak terbesar di

Propinsi Sulawesi Selatan. Tahun 2003 targer 1040 ekor realisasi 733 ckor dan pada




tahun 2002 target 329 ekor realisasinya 904 ekor ( Dines Pertanian Propensi Sulawesi
Selatan .

Perkembangan peternakan sapi saat ini mengalami penurunan, karna
kurangnya peternakan sapi yang besar dan kurangnya minat petani peternak untuk
mengembangkan usaha ternak sapi di daerah yang potensial, padahal program
Inseminasi Buatan telah dilaksanakan pemerintah olehnya itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan serta untuk
melihat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan dan kegagalan
Inseminasi Buatan di Kabupaten Polewali Mandar. Sulawesi Barat.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan Inseminasi Buatan di Kabupaten
Polewali Mandar Sulawesi Barat.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi kepada peternak dan
Inseminator mengenai faktor keberhasilan dan kegagalan mengenai Insemi
Buatan, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan evalffas
instansi terkait dalam upaya peningkatan keberhasilan Inseminasi B

Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat.




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Sapi

Sapi Bali merupakam sapi vang fertil dan subur. Fertilitas banyak dipengaruhi
oleh panjangnya masa berahi dari pada pengaruh lingkungan. Secara teorotissapi
vang memiliki masa berahi yang panjang akan lebih fertil jiuka dibandingkan dengan
masa berahi yang pendek. Kemampuan sapi bali menghasilkan anak dalam setahun
berkisar 80 — 86 %. Angka kematian lebih rendah yaut sekitar 1,87 % ( Bandini,
1999).

Sapi Bali merupakan keturunan dari sapi liar yang disebut Banteng ( Bos
Bibos atau Bos Sondocus) yang mengalami penjinakan { domestifikasi ) berabad-
abad lamanya. Banteng tersebut menurunkan hampir semua jenis sapi di Indonesia
seperti Ongole, Hesser dan Gujarat. Daerah penycbaran di pulau Bali ( Bambang,
1996).

Sapiu Simmental berasal dari daerah Semme di Swiss. Sapi ini menjadi sapr
yang paling terkenal di Eropa. Di Prancis sapi ini dikenal dengan “Pie Rouger” dan di
Jerman diberi nama * Fleckvien™. Sapi-sapi Simmental berwarna merah. bervariasi
mulai dari gelap sampai kuning. dengan totol-totol serta mukanya berwarna putih.
Sapt ini dikenal karna menyusuai anaknya dengan baik serta pertumbuhan juga cepat.

badannya panjang dan padat. Termasuk jenis sapi yang berukuran berat, baik pada

ketahiran, penyapihan maupun pada saat mencapai dewasa (Blakely dan Bade. 1998).




Sapi Limousin berasal dari sebuah propensi di Prancis yang berbukit batu.
Warnanya mulai dari kuning sampai merah keemasan, tanduk berwarna coklat, bobot
lahirnya tergolong kecil sampai medium dan setelah dewasa berkembang menjadi
golongan dewasa mencapai 1.100 kg. Fertilitasnya cukup tinggi,mudah melahirkan,
maupun menyusui dan mengasuh anaknva dengan baik serata pertumbuhan yang

cepat (Blakely dan Bade . 1998 ).

Proses Reproduksi

Reproduksi adalah suatu proses yang kompleks pada semua species hewan
karna tergantung pada fungsi yang sempurna dari proses biokimia dari sebagian alat-
alat tubuh ( Campbell dan Lasly, 1975 )

Partodihardjo ( 1992 ), bahwa reproduksi adalah rangkaian semua bagian

biologik yang berlangsung sampung menyambung sehingga lahir generasi baru suatu

mahluk hidup. Proses-proses bioligik yang dimaksud dalam menghadapi Proses. .
reproduksi tersebut meliputi proses reproduksi dalam tubuh betina dan jantan.
mahluk itu terlahir sampai dapat melahirkan kembali. Proses reproduksi sapi
dapat dibagi menjadi pubertas, musim kawin, siklus berahi, saat yang baik untuk .
inseminasi, kebuntingan dan kelahiran.

Organ reproduksi betina terdiri dari dua ovari, dua buah tubafallopi, uterus,

vagina dan vulva.  Reproduksi baru dapat berlangsung sesudah hewan pubertas

dan diatur oleh kelenjar- kelenjar endokrin serta hormon yang  dihasilkan.




Hormon-hormon reproduksi berperan pada saat siklus beratu. ovulasi. fertiiisasi.

kebuntingan dan kelenjar susu serta laktasdi ( Toelihere. 1985).

Tanda- Tanda Estrus ( Berahi ) dan Lama Berahi

I:strus adalah salah satu fase dari siklus berahi . dalam fase cstrus hewan
betina bersedia menerima pejantan untuk aktivitas reproduksi ditandai dengan sikap
jantan mendatanginyva dan menatkinya, Tanda- tanda diatas scragam pada semua
jenis ternak betina fainnva ( Partodihardjo, 1980 ), lebih lanjut dinvatakan bahwa,
estrus fasc terpentingdalam siklus berahi karna dalam fase ini hewan betina
memeperlihatkan gejala vang khusus untuk setiap jenis hewan,

Ternak ruminansia mempunyai lama cstrus ( berahi } berbeda dengan ternak
ruminansia vang satu dengan vang lain. Sapi mempunyai lama estrus 12 — 26 jam dan
rata- rata 15 -18 jam, sedangkan pada domba lama estrusnya 24- 30 jam (Hunter,
1995 ).

Blakely dan Bade ( 1998 0. bahwa tanda- tanda visual menjelang berahi
adalah pembengkakan vulva dan merah serta keadaan gelisah yang menunjukkan
keinginan untuk kawin, tetapi perilaku ini sangat menonjol mengusir atau diusir oleh
temannva.

Periode cstrus pada sapi dinyatakan berahi pada saat sapi betina tetap siap dan
bersedia dinaiki baik olch betina atau jantan. Periode estrus rata-rata adalah 18 jam
untuk sapi perah otau sapi potong. dun sediit lebih pendek dibandingkan dengan

heifer. kisaran normalnya dalah 12 — 24 jam ( Frandson, 1996 ).



Acker ( 1983 ). menyatakan bahwa siklus estrus ditandai oleh kegiatan
hormonal pada satu pubertas. akhir atau puncak pubertas dari siklus estrus ditandai
dengan head atau berahi dimana betina menerima jantan.

Sikfus berahi dapat dibagi menjadi empat bagian vailu proestrus. estrus.
memetrus dan diestrus. Fase proestrus dan diestrus merupakan fase folikular (Arhur.

1975; Naldandov 1990).

Inseminasi Buatan

Inseminasi buatan adalah tidak hanva dideposisikan semen saja akan tetapi
arti luas meliputi seleksi, pemeliharaan dan ovulasi semen, pengenceran semen dan
penyimpanan semen atau pengawetan serta pengangkuta semen ( Sumbung, 1977 0.

Waktu optimal untuk melakukan Inseminasi Buatan adalah suatu faktor yang
penting untuk diperhatikan kama inscminasi  vang cepat atau lambat akan
menycbabkan tidak terjadinya fertilisasi sehingpa angka konsepsi menjadi lebih
rendah. Lebih lanjut dinyatakan bahwa cepat Jambatnya inseminasi dipentingkan
berdasarkan kapasitas yaitu suatu proses fisiologi vang dialami spermatozoa dari
dalam saluran kelamin betina untuk memperoleh kemampuan membuahi ovum
(Partodihardjo. 1992 ).

Proses pembuahan dapat dikatakan sebagai proses pendewasaan terakhir pada
spermatozoa dalam uterus seluma I8 jam dan akan mengalami angka konsepsi vang
tinggi jika injeksi dilakukan pada periode pertama (6- 12 jam ) 6 jam setelah batas

terakhir adaiah periode kedua ( Pertodihardjo. 1992).



Keuntungan yang dapat diperoleh dengan metode Inseminasi Buatan menurut
Sosroamidjojo dan Soeradji ( 1984 ) dan Partodihardjo (1980). adalah menghemat
penggunaan sperma, pertunasan lebih terjamin karna menyemprot sperma dapat
langsung ke ruang uterus, dapat mengurangi penularan penyakit yang penularannya
melalui coerus ( kawin alam ). menghemat biaya pembelian/perawatan jantan dan
pejantan yang mutu genetiknya baik tetapi invalid masih bisa digunakan. Keuntungan
lainnya dapat diperoleh adalah lebih muda dilaksanakan pencegahan persilangan
antar bangsa ternak yang tidak dikehendaki dan muda untuk menciptakan ternak
murni (Partodihardjo, 1980). Lanjut dinyatakan bahwa kerugian utama yang dapat
timbul adalah perlakuan pada servix dapat menyebabkan sterilisasi atau sekuran-
Kurangnya kegagalan pembuahan sebagai sebagai akibat kecerobohan pada saat
diinseminasi.

Menurut Toelihera dan Yusuf (1976). uniuk mencapai hasil yang memuaskan

dalam pelaksanaan Inseminasi Buatan perlu diketahui bahwa awal munculnya}

tanda-tanda berahi, lama berahi waktu optimal untuk melaksanakan inseminas; .S

A

teknik pelaksanaan yang cermat dan tepat. Penentuan waktu yang optimal um@'__-?,‘; /"/
melaksanakan inseminasi adalah satu faktor yang penting karna inseminasi yangml
terlampu cepat atau lambat akan mengakibatkan kegagalan fertilitas schingga angka
konsepsi menjadi rendah.

Petunjuk praktis untuk waktu inseminsi yang tepat (optimal) adalah

berdasarkan awal berahi melalui nampak pada sore hari, maka sebaiknya inseminasi

dilakukan pada sore harinya (Anonim, 1991 ).



Kebuntingan

Periode kebuntingan  dimulai dengan pembushan dan  berakhir dengan
kelahiran anak vang hidup (Salisbury dan Vandemark. 1985). Hal serupa
dikemukakan oleh Partodihardjo (1992). bahwa satu periode kebuntingan adalah
periode dimulai terjadi fertifisasi samapai terjadinya kelahiran normal. Setelah proses
pertilisasi dimulailah masa kebuntingan vang diakhiri pada waktu Kkelahiran
(Toelihere. 1981).

Salisbury dan Vandemark (1985), bahwa tidak kembalinya estrus merupakan
satu-satunya tanda tentang terjadinya kebuntingan dini. Setelah kebuntingan 40-60
hari dapat dilakukan pemeriksaan kebuntingan secara klinik. Adanya corpus luteum
dan adanya pembesaran cornua wuteri merupakan tanda-tanda vang menguatkan
namun tidak dipastikan kebuntingannya. Partodihardjo (1992), bahwa tanda-tanda
kebuntingan adalah tidak terjadi berahi kembali atau tidak minta kawin lagi atau

dalam istilah Inseminasi Buatan tersebut non-refurn.

Faktor- Faktor Yang Mcmpengaruhi Keberhasilan Inseminasi Buatan
Partodihardjo (1992), bahwa ada beberapa faktor vang berpengaruh terhadap
keberhasilan Inseminasi Buatan antara lain semen vangt rusak, petugas inseminator
vang ceroboh. tidak tepat pelaksanaan Inseminasi Buatan, Thawing yang salah.
hewan it sendiri dan fuktor-faktor yang bersitat insiden ( kecelakaan dan kelalaiany.
Salisbury dan Vandemark(1985). bahwa perlakuan dan kondisi penyimpangan

semen beku harus sesuai dengan yang dianjurkan, kamna semen beku merupakan




semen yang diencerkan latu dibekukan di bawah titik nol. Purwandarijanto (1985).
bahwa pada umumnya fertilisasi dengan semen beku pada pusat 1B yang terurus
dengan baik terletak pada perlakuan yang tidak wajar.

Upaya yang dilakukan agar semen beku yang akan digunakan dalam wilavah
IB tetap dalam keadaan baik adalah mengadakan pemerikasaan dan pengujian semen
beku. baik pada saat semen beku sampai di balai IB maupun saat semen akan dikirim
ke wilayah IB (Anonim. 1997).

Toelihere (1985), bahwa kcgagalan reproduksi terletak pada kesalahan vang
tatalaksana meliputi kegagalan mendeteksi berahi, kegagalan melaporkan sapi betina
pada saat berahi. Toelihere ( 1985 ) waktu untuk melaksanakan Inseminasi Buatan
adalah salah satu faktor yang penting yang harus diperhatikan secara inseminasi yang
terlalu cepat atau lambat akan menyebabkan tidak terjadinya fertilisasi sehingga
angka konsepsi menjadi lebih rendah.

Partodihardjo (1992). bahwa apabila sapi terlihat berahi pada pagi hari , maka
inseminasi sebaiknya dilakukan pada hari itu Juga dan jika sapi terlihat berahi pada
sore hari maka inseminasi dilakukan pada keesokan harinya sebelum slang.

Salisbury dan Vandemark (1989), bahwa tingkat fertilitas pada musim hujan

lebih tinggi karna faktor suhu vang dingin jika dibandingkan dengan musim panas

vang tingkat fertilitasnya lebih rendah.




METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu
Penclitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten Polewali Mandar Propinsi
Sulawesi Barat. yang berlangsung selama dua bulan vaitu bulan Agustus sampal

September 20035,

Materi Penelitian
Materi penelitian ini adalah 53 ekor induk sapi (termak rakyat) yang telah
diinseminasi serta melibatkan peternaknva dan inseminator vang 1kut membantu

dalam kelancaran penelitian ini.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode survey (menggunakan
quisioner) dengan mengamati tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan Inseminasi Buatan vang meliputi semen.
peternak, akseptor. dan inseminator, berdasarkan catatan pelaksanaan inseminasi
Buatan di Kabupaten Polewali Mandar dan catatn inseminator (quisioner terlampir).

Parameter vang idukur untuk menyatakan tingkat keberhasilan Inseminasi
Buatan dan faktor-faktor yvang mempengaruhinva adalah Coneeption Rate (Angka

Kebuntingan). Breed (Jenis Sapi). Bulan Pelaksanaan 3.
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Analisis Data
[atr vang diperoleh dari penelitian ini ditabulasi dan diolah dengan
menggunakan program AIDA (Artificial Insemination Database Application).
Interval kelahiran sampai di inseminasi buatan diolah dengan menggunakan
uji Standar Deviasi (Sudjana. 1991) dengan rumas:

c _”] Z)‘.,I:_(ZXI )—‘
8, =

m(n—1)

Keterangan:
ny = Jumlah Ternak vang di IB dun Bunting
XX = Jumiah Interval 1B dan Bunting
Persentase angka kebuntingan diolah menggunakan Conception Rate menurut
{Toelihere, 1995) dengan rumus:

Jumiah Supi Bunting  100%
L1

% Conception Rate (CR) = - :
Jumlah Sapi yang di IB

Faktor-faktor yang mempengaruhi Inseminasi Buatan diolah dengan
menggunakan Uji Chi-Kuadrat (X°) menurut Ciaspersz (1991) sebagai berikut:

Dimana:
Bi - ol Frekuensi Pengumatan pada Baris  ke-i dalam  Tabel
Kontingesi berukuran b x k (3 x 2)

K = Total Frekuensi Pengamatan pada kolom ke-j

I' = Total Seluruh Frekuensi Pengumatan
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Kemudian dilanjutkan dengan Formula:

(0§ —Eij )

X 2 . z f} E”




HASIL DAN PEMBAHASAN

[nterval Kelahiran Sampai Di Inscminasi Buatan

Pelaksanaan  Inseminasi  Buatan pada ternak  yang baru melahirkan
membutuhkan waktu untuk pemuliban uterus kembali ke keadaan normal sesudah
melahirkan vaitu 26 hari supaya alat-alat reproduksi kembali normat terhadap ukuran.
bentuk dan tonusnyva (Salishury dab Vandemark. 1983).

Penentuan waktu inseminasi vang sebaiknya perlu di pertimbangkan kondisi
alat reproduksi. sebaiknya bebas dari penvakit dan sesudah beranak dibiarkan
beberapa kali berahi tanpa dikawinkan terlebih dahulu supaya alat reproduksi kembali
mencapai involusi yang sempurna sebelum sapi itu bunting lagi. Salisbury dan
Vandemark (1985). bahwa interval lahir sampai sapi itu di Inseminasi kembali adalah
40-60 hari bila sapi itu berahi.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai keberhasilan Inseminasi
Buatan berdasarkan interval kelahiran sampai di Inseminasi kembali di Kabupaten
Polewali Mandar dapat dilihat pada Tabel |.

Tabel 1. Interval Kelahiran (hari) Sampai di Inseminasi Buatan Kembali di

Kabupaten Polewali Mandar Kecamatan Wonomulvo.

Sampai H3 Pertama (n = 25) Sampai IB Keseluruban (n = 20)

150.4 + 38.8 | | i 158.6 +47.7
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Tabel. 1 diats menunjukkan bahwa pada perkawinan pertama scbanvak 23
ckor dengan interval lahir sampai IB pertama adalah 150,4 dan + SD 38,8 sedangkan
konkepsinya (angka kebuntingan) jumlah termnak vang di inseminasi 20 ekor interval
[B sampai bunting adalah 158,6 dan * SD 47,7 hari ini dischabkan karena
keterlambatan peternak mengawinkan ternaknya. faktor keterlambatan peternak
mengawinkan sapi karena anak sapi sedang menyusui dan kcbanvakan petani
menggunakan ternaknya untuk membajak sawah. Menurut Salisbury dan Vandemark
(1989), bahwa waktu yang tepat untuk melakukan IB sapi yang baru melahirkan
adalah 40-60 hari (bila sapi itu berahi) setelah melahirkan akan menghasilkan rata-
rata interval kelahiran sekitar 330 hari. Salah satu fakior yang menycbabkan
terlambatnya sapi di IB di lokasi penelitian adalah seringnya peternak terlambat
melaporkan sapinya pada saat berahi.

Toelihere (1985). menyatakan bahwa interval antara timbulnya satu periode
ke periode berikutnya dikenal sebagai satu siklus pada sapi berlangsung rata-rata 20-
21 hari. Blakely dan Bade (1998). bahwa siklus berahi berkisar 14-21 hari. rata-rata

21 hari.

Conception Rate (Angka Kebuntingan)
Periode kebuntingan adalah dimulai dari pembuahan dan berakhir dengan
kelahiran anak  vang hidup (Salisbury dan Vandemark, 1989). Hal serupa

dikemukakan oleh Partodihadjo (1992), bahwa satu periode kebuntingan adalah
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periode dimulai terjadinva kelahiran normal. Setelah proses fertilisasi dimulailah
masa kebuntingan vang diakhiri dengan Kelahiran ( Toclihere. 1981).

Hasil monitoring ternak yang telah di IB dengan parameter Conceprion Rate
{angka kebuntingan) dapat dilthat pada Tabel 2.

Tabel 2. Angka kebuntingan Sapi vang di IB di Kabupaten Polewali Mandar.

IB Pertama -4 1B Keseluruhan

379%(11/29) ) 453 % (24 / 53) !

Angka kebuntingan pada tabel di atas bahwa IB pertama sebanyak 29 ekor.
angka kebuntingan 11 ekor. % kebuntingan 379 %, sedangkan IB keseluruhan,
jumlah temak vang di IB sebanvak 35 ekor. angka kebuntingan 24 eckor, %
kebuntingan 45,3 %, ini menunjukkan bahwa keberhasilan 1B di Kabupaten Polewaii
Mandar Kecamatan Wonomulyvo pada khususnya kurang memuaskan menurut
Sahisbury dan Vandemark ( 1985 ), bahwa perkawinan sangat memuaskan jika 60-70
% sapi betina bunting pada perkawinan pertama. Kegagalan inseminasi terkadang
karena faktor keterlambatan pelaporan petugas inseminator pada saat ternak dalam
keadaan berahit.

Toelihere dan Yusut (1976). bahwa untuk mencapai hasil yang memuaskan
dalam pelaksanaan inseminasi perlu diketahui bahwa awal munculnya berahi. tanda-

tanda berahi. lama berahi. waktu optimal melaksanakan inseminasi, serta teknik
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pelaksanaan vang cermat dan tepat. Penentuan waktu vang optimal untuk
melaksanakan inseminasi adalah suatu faktor vang terpenting karena inseminasi vang
terlampau cepat atau lambat akan mengakibatkan kegagalan fentilitas sehingga angka

kebuntingan lcbih rendah.

Faktor-Faktor Mempengaruhi Kcberhasilan Inseminasi Buatan (IB)
a. Breed (Bangsa Sapi)

Hasil survei tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan di Kabupaten Polewali
Mandar Kecamatan Wonomulyo dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada Berbagai Jenis Sapi di Kabupater
Polewali Mandar, Kecamatan Wonomulyo Berdasarkan Breed (Jenis Sapi).

Kebuntingan |
Jumnlah Perkawinan (ekor) Angka Kebuntingan
Breed {ekor) (+) (-) (%)
Bali 13 3 10 23,1
Limousin 13 6 7 46,2
Simmental 13 8 7 53.3
Total 41 17 24

+ : Bunting
- : Tidak Bunting
Tabel 3.di atas menunjukkan bahwa salah satu faktor vang mempengaruhi

Keberhasilan inseminasi buatan adalah breed {(Jemis sapi), sapi Simmental vang

dikawinkan sebanyak 15 ekor dengan angka kebuntingan 8 ekor, % kebuntingan 53.3
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%. sapi Limousim 13 ekor, angka kebuntingan 6 ekor. % kcbuntingan 46.2% dan sapi
Bali 13 ekor. angka kcbuntingan 3 ckor. % kebuntingan 23.1% jumlah ternak
vangtertera dalam tabel Kurang dari jumlah total disebabkan ada beberapa ekor
bangsa sapi yang tidak berpotensi. Tingkat keberhasilan inseminasi buatan pada sap
Simmental dan Limousin cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan sapi Bali
dimana sap vang memiliki masa berahi vang pamjang akan lebih ferule jika
dibandingkan dengan masa berahi vang pendek. Faktor tubuh sapi Simmental dan
Limousin lebih besar dan pelaksanaan inseminasi buatan lebih mudah memasukkan
bibit ke dalam servixnya. Menurut Blakely dan bade (1998), bahwa sapi Limousin
mempunyai berat badan 575 Kg pada sapi betina sedangkan jantan 1.100 Kg dan sapi
Simmental fertilitasnva cukup tinggi. mudah melahirkan, mampu menyusui dan
mengasuh anaknya dengan baik serta pertumbuhan yang lebih cepat.

Hasil Uji Chi-Kuadrat dapat dilihat Lampiran. 3. tidak signifikan terhadap

jenis sapi mungkin disebabkab karena jumlah sapi yang sedikit.

b. Bulan Pclaksanaan Inseminasi Buatan (IB)
HAstl pengamatan bulan Inseminasi Buatan sangat berpengaruh  dalam
menentukan tingkat keberhasilan Inseminast Buatan di kabupaten Polewal Mandar

Kecamatan Wonomulvo dapat dilihat pada Tabel 4.




Tabel 4. Pengamatan Bulan Inseminasi Buatan (IB) di Kabupaten Polewali Mandar
Kecamatan Wonomulyo.

i Kebuntingan
(ekor) Angka Kebuntingan
Bula IB Jumiah IB (+) (-) (%)
|
Februari 13 10 3 76,9
Maret 12 4 8 33,3
April 14 5 9 35,7 |
_i
Total 39 19 20 l
+ : Bunting
- : Tidak Bunting

Tabel 4. diatas menunjukkan bahwa bulan Inseminasi Buatan yang paling

optimal adalah pada bulan Februari yang menunjukkan jumlah ternak vang

diinseminasi 13 ekor dengan angka kebuntingannya 10 ekor, %kebuntingan 76.9 %"
pada bulan April jumlah ternak yang diinseminasi sebanyak 14 ekor,
kebuntingan 5 ekor, % kebuntingannya 35.7 % sedangkan pada bulan Maret ju
ternak yang diinseminasi 12 ekor, angka kebuntingan 4 ekor, % kebuntingan 33.3 ¢
jumlah ternak pada bulan pelaksanaan IB vang tidak berpotensi. Angka kebuntingan
tertinggi cenderung pada bulan Februari dan menyusulbulan April. Hal ini mungkin

terjadi karena faktor musim hujan.




Salisbury dan Vandemark (1989). menvatakan bahwa tingkat tertilitas pada
musim hujan lebih tinggi karena faktor suhu vang dingin jika dibandingkan dengan
musim panas tingkat fenilitasnya febih rendah.

Hasil Uji Chi-Kuadrat dapat dilihat pada lampiran. 4. tidak signifikan

terhadap bulan pelaksanaan [B mungkin disebabkan jumlah ternak yang sedikit,



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
* Rata-rata interval lahir sampai bunting 158.6 + SI> 47.7 hari dan interval IB
pertama 150.4 + 38.8 hari.
* Angka kebuntingan keseluruhan 45,3 % dan IB pertama 37,9 %.
* Angka kebuntingan dipengaruhi oleh Bangsa sapi dan Bulan IB.
Saran
Dibutuhkan kerja sama yang lebih baik lagi antara petugas inseminator dan

peternak di lapangan, sehingga dapat mencapai Inseminasi Buatan yang lebih

maksimal di Kabupaten Polewali Mandar.
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Lampiran 1. Rekapitulasi Interval Melahirkan (hari) Sampai IB Pada Ternak Sapi di
Kabupaten Polewali Mandar Kecamatan Wonomulyo.

Jumlah IB Pertama (n = 25) Jumlah IB Keseluruhan (n = 20)

|
150.4 + 38.8 | 158.6 +47.7 j
J

e [nterval IB Pertama

Perhitungan:
YX, = 3.760
YX, = 620200
n = 25
5 _m XX (2 XT)
i n, ("l H])
~25.601.695~(3.760)’
© 25(25-1)
~15.042.375-14.137.600
25(24)
904.775
600
=V1507

=38.8



Interval 1B Keseluruhan

Perhitungan:

X o= 3.172
2Xi = 331.731
n, = 20

) n,. Z X/ —(z X/ )E

K n (n, 1)

20.546.380-(3.172)°

T 20(20-1)
10.927.600-10.061.584

- 20(19)
866.016

380

=J/22789

=47.7
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Lampiran 2. Angka Kebuntingan (CR) pada Pelaksanaan Inseminasi Buatan a.

Kabupaten Polewali Mandar Kecamatan Wonomulyvo,

’ Jumiah IB Pertama | Jumlah IB Keseluruhan

' 37.9%(11/29) | 45,3 % (24 / 53)

1. Inseminasi Buatan Pertama:

Y% Conception Rate (CR) = Jumlah Sapi Bunting x 100%

Jumlah Sapi yang di IB
= 4] x 100%
29

=37.9%

2. Inseminasi Buatan Keseluruhan:

% Conception Rate (CR) = Jumlah Sapi Bunting
Jumlah Sapi yang di IB
24
= Py x100%
35

=45.3%

x 100%




Lampiran 3. Persentase dan Uji Chi-Kuadrat Tingkat Keberhasilan IB Pada Sapi
Bali. Limousin, Simmental di Kabupaten Polewali Mandar
Kecamatan Wonomulyo.

Breed l JumlahKebuntingan Total Kebuntingan %
(Bangsa Ternak) {ekor) [B(ekor)
(+) )
Bali 3 10 13 e |
Limosin 6 7 13 46,2
Simental 8 7 15 53.3
Total 17 24 4] r
J
Perhitungan:

Bali _ Jumlah Sapi Bunting < 100%
Jumlah Sapi yang di IB

-

=2 v 100%
13
=23.1%

Jumlah Sapi Bunting

Limousin = x 100%
Jumlah Sapi vang di IB
-0 x 100%
13
=46.2%
Simental - Jumlah Sapi Bunting 1009

Jumlah Sapi vang di IB

_8 X 100%

)

=33.3%




Uji Chi-Kuadrat Kontingensi:
Perhitungan:

BiKj

o
I

b _BK_(9)07)_

T 41
2
E|2 - BIKE =(l3)( 4)=7,60
T
1317
E‘H - BIKI =( )( )=5,39
- T 4]
E” — B2K2 =(I3)(24)=?,60
- T 41
5
E\l = BSKl =(] )(17)—_—6,21

T 41

3 15)(24
E.:: = Bﬁi\.’ =( 5)( )_-:8.78

T

27
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Kemudian Dilanjutkan dengan Formula;

x =3y QiEi )

Eij
2 _ < 20\ L 2 . 2 - 2 £ 91\ 1 2
=(J 5,39) +(10 7.60) +(6 5,39) +(7 7.30) +(8 6.21) +(? 8,78)
5,39 5.39 5.39 7,60 6.21 8.78
=(1,05)+ (0,75)+ (0,06)+ (0.04)+ (0,51)+ (0,36)
=277
Tabel X° =005:2 =599
=001:2 =921

Keterangan: Dari Tabel Chi-Kuadrat didapat nilai-nilai X* dengan db = (b-1) (k-1) =
(3-1) (2-1) = 2 ; dengan taraf nyata a 0.05, 0,01. Maka diputuskan
Menerima Hy yang berarti tidak ada perbedaan konsepsi antara b
sapi yang di IB, berarti ketiga bangsa sapi mempunyai konsepsi
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Lampiran 4. Pengamatan Bulanan Pelaksanaan Inseminasi Buatan Dengan
Metode Survey di Kabupaten Polewali Mandar Kecamatan
Wonomulvo.

Bulan IB Jum[:‘ihKebunlingan Total I Kebuntingan %
{ckor) | IB(ekor) !
(+) (-) |
Bali 10 3 13 i
I
Limosin 1 8 12
Simental S 9 14
Total 19 | 24 39
Perhitungan:
Februari Jumlah Induk Sapi Bunting < 100%
Jumlah Sapi IB
-2 x 100%
13
=76.9%
Marer = Jumlah Induk Sapi Bunting ©100%
Jumlah Sapi 1B
-4 x 100%
12
=33.3%
April = Jumlah Induk Sapi Bunting © 100%
Jumlah Sapi IB
-2 x 100%
14

=35.7%




Uji Chi-Kuadrat Kontingensi:

Perhitungun:

_ Bk _(13)(19)

£ == =6,33
E, - Blfz =(13)(20)=6.66
£, - B;:rqI =(12;(;9)=5,84
E, = 2& =(12)(20)=6,15

T

14)(19
P

B.K, (14)(20)
E, = -= 3

=7,17
T

-
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Kemudian Dilanjutkan dengan Formula:

(Oif - Ey)
=0
B (10—6,63) +(3—6,66)2+(4—5,84)2+(8—6,15)2+(5—6,82)2+(9—9,l?)2
T 6,63 6,66 5,84 6,15 6,82 9,17
= (L71)+ (2,01)+ (0,57)+ (0,55)+ (0,48)+ (0,46)
=5,78
Tabel X° =0.05:2 =599
=001:2 =921

Keterangan: Dari Tabel Chi-Kuadrat didapat nilai-nilai X* dengan db = (b-1) (k-1) =
(3-1) (2-1) = 2 ; dengan taraf nyata o 0,05, 0,01. Maka diputuskan
Menerima Hy yang berarti tidak ada perbedaan konsepsi antara bangsa
sapi yang di IB. berarti ketiga bulan mempunyai konsepsi sama.
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